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PENGARUH CERITERA BIBLB TERHADAP
HISTCRIOGRAF'I  ISLAM

OIeh: FRANZ ROSENTHAL

Alih bahasa : Drs. Fathuddin Abd. Ganie

"Bible" yang dimaksud disini, ialah dari "Juciaeo-Keristen",
dengan pembatasan isti lah prada pengertian hultur keagarnaannya,
dimana biasanya digunakar-r didalam sejarah. Hal ini memungkin-
kan kita urrtuk menghindarkarr diri dari pertimbangan adanya per
hatian la.in, seperti misalnya dari penulisan sejarah Yunani dan
Istambul  belakangan in i  dan kemungkinan pengaruhnya terhadap
penulisan sejarah Islam.

Topik-topik yang akan dibicarakan dalarn paper ini adalah :
i. Penqaruh ide-ide sejarah dalanr Bible terhadap Nabi \4uham-

3 .

mad s  a .w.

Penggunaa.ir ide-ide sejarah ter:ebut oleh sarjana sarjana Mus-
l im yang d iambi l  dar i  Nabr  r i ida lam penu l isan  s r ja rah  mereka.
Da lam hubonqan in i ,  mungk in  t idak  berke leb ihan un tuk  me-
nyatakan aclanya kenyataan, bahwa suatu pandangan sejarah
tentang dunia dan hasi i  karya sejarab merupakan clua hal
yang berber la .  Fandangan se ja rah  yans  menda larn  t idak  per lu ,
dan ser ins  t idak  mempengaruh i  sarna  seka l i  penu i isan  se ja rah ,
Pemadatan ir;rh:rn sejarah Islan'r.  dengan t: iharn-faharn yang
d iperc ie i r  c la r i  cer i te ra  B ib le .  Per lu  d isebutkan d i  s in i ,  bahwa
pengarnb i lan  bahan mel ipu t i  b idang yang sangat  luas  seh ingga
bagi suatu studi yang mendetai l  rnengenai hal ini ,  banyak
has i l  hz r rya  se ja rah  Is lam seharusnya d ib ic2 ] rahan.  Karena ha i
ini t idak dapat di lakutan disirr i ,  rnaka sl latu ulaian secara
sa l i s  besar  dar i  beberapa per :oa lan  dan beberz ipa  bahan,  toh
t rams d iusahakan suDava rnernuaskan.
l ie ,a r r , : ra ; r  d i  L la lam bentuk  penya j ian  s i ' j a r ; rh  yang ada an tara
B ib le  dan penu l i ran  se ja ra t r  I s la rn ,  Sebab sunrber  yang sama,
a tar r  oerkembangan yang para le l ,  merupakan ura ian  yang
paling mungkin disini,  untr lk menghindar dari  pengaruh dan
sa l ing  ke tergantungan da lam i ra l  in i ,  ka 'n i  mernbatas i  d i r i
da lam rnengu las  pembicaraan in i .

Pengaruh ide sejarah Bible terhadap Nabi Muhamrnad.

Gambaran-garrrbaran sejarah yang ada didalarn Al Qur'an
hampir  semuanya mir ip  dengan tokoh-tokoh dau per is t iwa-perrst iwa
yane ada d idalam Bib ie.  Lebih- lebih lagi  kesemuanya i tu  merupa-
kan pokok teoiogi  yang d ia jarkan o leh Nabi  Mrrhammad, dan se-
muanya i tu  t idak terdaDat  dalam pemik i ran r \ rab Jahi l iah.  Dengan
dernik ian .sumber-sumber (pemik i ran-pemik i ran)  Judaeo*Ker is ten
yang asl i ,  dap; , r t  d ipast ikan adanya.
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Bagaimanapun juga, kalau kita sampai kepada pembicaraan
beberapa hal yang tertentu, kam,i menghadapi suatu kesulitan karena
kebodohan kami tentang seluk beluk pemikiran fudaeo-Kristen di
l ingkungan Arab, suatu kebodohan yang tidak seimbang dengan apa
yang kami kenal dalam iiteratur pada zaman Yahudi dan Kristen
pada bagian-bagian iain di dunia ini. Oleh karena itu besarnya
sumbarrgan Nabi \zluhammad sendiri di dalam menanggapi apa
yang dia terima dari luar, masih merupakan suatu hal yang spe-
kulatif. Dan bila kita mencoba yang lebih khusus, dan berusaha
untuk menelit i pengaruh Bible yang sesuai dengan susunan ke Ya-
hudian dan ke Kristenannya, - dengan pengaruh Gnostik yang me.
rupakan suatu kemungkinan - argumentasi kita serta merta hilang
dalam suatu kekacauan ide-ide yang telah ada lebih dahulu.

Stratu yang agak mudah dan sifatnya umum, saya yakin, ialah
deskripsi Nabi Muharnmad yang mendalam tentang proses sejarah,
diambil dari al-Qur'an dan perkembangan pemikiran Nabi Mu-
hammad sebahagian besar diabaikan, terl ihat sebagai berikut :

Dunia menii l iki permulaan yang pasti dan sedang bergerak
menuju batas akhirnya yang tertentu pula. Segala sesuatu berada
di daiamnya, binatang-binatang, bumi, lautan, gunung-gunung,
tanam-tanaman, bintang, berada di dalamnya untuk memenuhi
suatu tujuan yang tertentu di dalam pembentangan sejarah, dimana
mereka mengambil bahagian tanpa mengalami perobahan-perobahan,
kecuali pada hari kiamat. Tuhan telah menciptakan segala sesuatu
yang diketahuinya dan juga dijaga olehnya, segala sesuatu bergerak
maju menurut rencanaNya. Susunan waktu, setahun terdiri dari l2
bulan (9.36/36), telah ada sejak awal dari penciptaan dan akan
berjalan terus sampai tratas terakhir. Dengan demikian keadaan di
mana sejarah membenrang adalah tidak berobah sama sekali.

Manusia adalah sebagai gambaran dari Tuhan. Dia menjadi
pencipta sejarah yang sedemikian banyaknya di dunia ini. Ia sendiri
an (bersama-sama - dan ini diyakini - dengan makhluk gaib se-
perti j in dan setan) mempunyai suatu kebebasan untuk bertindak.
Bagaimana kebebasan ini dapat disesuaikan dengan kekuasaan Tuhan,
tidak jelas sama sekali, Terjadinya sebagai suatu kenyataan yang
dibuktikan oleh sejarah. (Disini ada suatu perputaran sebab yakni :
Kemerdekaan bertindak menghasilkan sejarah dan sejarah membuk-
tikan kemerdekaan bertindak. Ini adalah akibat dari kurang jelasnya
konsepsi rentang kemerdekaan bertindak).

Tindakan seseorang didorong dan ditentukan oleh keinginan-
nya. Keinginan-keinginan manusia condong kearah kejahatan dan
hal itu tidak diterima oleh Tuhan. I(alar.r t indakan-tindakan ma-
nusia itu bailc dan menggambarkan kepercayaan-kepercayaannya
kepada Tuhan, maka pahala akan menjadi ganjaran bagi mereka;
jika orang itu jahat dan perbuatan-perbuatannya menunjukkan
ketidak percayaan, maka hukumarr dan bencana akan menimpanya.

2

Ganjaran dan hukuman dapr
nanti. I(enyataan adansa ranj
dapat diiihat dalam sejarah &
daklah diragukan, sebagai mar
balasan di dunia fanq la;n. !
kelompok manusia, atau di La
kausal antar^ kebaikan dr:n
kejahatan dan hukumen di pil
dari masa yang lalu trlah ba
yang negatif. Kejadiag pnd,r
daerah-daerah vang bermmnmo
kesamaan pengalamrn seftreh
usaha memperbaiti pcr"b,u,nrnrn
kepada hidup lang bort- !,ll
abadi atau gagal s-m. scLe$-
kan. Bukan dirinya saje, tmqtr
akan mendapatkan bencannr *

Bertitik toiak dari masa

,vang akan datang, pandanga:
dari pada d 'nia ioi, dan kepc
dunia vang tak terduga - mtr
hnn\an tentang sejarah sep:[ti
666!6giken nratu sikap lang
peftologis Nabi l{uhamnad vl
pofot Leperca-vaan van3 u'a,m
-ime yang tidak dapat rdihi"&
contoh, bahwa dia tidak mcm
frustrasi karena pengala -t-pr

gai seorang yatim piatu, rthio
haCapi dengan perlarvan-r:r rn
yang lebih mulia telab dijraji
siksaan neraka. Sekarang I{e
dirinya sebagai seorang penasc
umat manusia, ti{ak tatut oir
kin pada dirinya sebagai pcr
suatu tugas penyelamatan r*ar
semakin menjadi yakin bahrnra
orans lain telah gagal Di; r
pokok yang merupakan p€rb
dari Nabi-nabi" dalam 31. ' l tr

.faian untuk menuju he
telah dipersiapkan, pasri ada,
banyak orang yang tidak m"s
akan datang akan diikuti olet
dil ihat sebeium barakhir d'rni;
daoat  d ikr tahui  manusia.
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Ganjatan dan hukuman dapat terjadi didunia ini atau di akhirat
nanti. Kenyataan adanya ganjaran duniawi dan hulsuman duniawi
dapat dil ihat dalam sejarah dan diketahui dalam pengalaman. Ti-
daklah diragukan, sebagai mana juga kepastian adaayl slratu pem-
balasan di dunia yang lzrin. Seseorang berbuat dalam kelompok-
kelompok manusia,  atau d i  ka langan i r rd iv idu- indiv idu,  hubungln
kausal antara kebaikan dan ganjaran di satu pihak, dan antara
kejahatan dan hukuman di pihak lain, membentuk sejarah. Contoh
dari masa yang lalu telah banyak, ierutama untuk aspek-aspek

Iung negatif. Kejadian I)ada masa-m,rsa yang larrpau daiam
daerah-daerah yang bermacam-macam pula, (menunjuklan adanya
kesamaan pengalaman sejarah), mernbangkitkan oranq untnk bei-
usaha memperbaik i  pelbuatan mereka yang salah (berdosa) menuju
kepada h idup yanq baik.  Mereka t idak memperoleh hasi l  yang
abadi_atau gagal sarna sekali. tetapi dcngan akibat yang mengeri-
kan.  Bukan d i r inya saja,  te tapi  bagi  kaum yang berdosu ke,n, rd iun
akan mendapatkan bencana yang merugikan.

Bert i t ik  to lak dar i  masa yans la lu h ingga sekarang dan masa
yang akan datang, pandangan Nabi Muhammacl tentang akhir
dari pada dunia ini, dan kepercayaanftya akan kedatangaa akhir
dunia yang tak terduga - menandakan sebahagian besar pandang-
annye terrtang sejarah seperti izang disebutkan di muka - segera
memberikan suatu sikap yang sesuai dengan dirinya. pandangan
psikologis Nabi Muhammad yang pokok itu, rnerupakan salah satu
pol<ok kepeircayaarr y:ing urama, dan juga merupltan suatu opti-
misme yang tidak dapat dihilangkan; kami dapat mengemukakan
contoh, bahwa dia tidak memperhatikan bahaya, seperti misalnya
frustrasi karena pengalaman-pengalamannya pacla misa kecir seba-
gai  seorang yat im piatu,  sehingga serangan-serangan mr:suhnya d i
hadapi  dengan per lawanzrn yanq g ig ih,  Lor .ou Greoungan sorga
yang lebih mulia telah cli janjit<an drdalam Al eur,an, bukan suatu
siksaan neraka. sekarang Nabi Muhamnrad scndiri memandanq
dirinya sebagai seorang penasel,rat, seorang Nabi vang diutus kepadi
umat manusia,  t idak takur  o leh kejadian-kejadian sejarah,  d ia ya_
kin pada dirin,rta sebagai persembahan kepida kaumnya, dengan
suatu tugas penyelamatan yang tidak ada bandingannya, darr ia
semakin meojadi  yerk in bahwa dia akan berhasi l  c l i rnana orang-
orang lain telah gaeal, Di:i adalah Nabi terakhir (i ika hepercayaan
qok-o! _yang rnerupakan perbeclaan penafsira' tentrng 

-"penutup

dar i  Nalr i -nabi"  dalam 33.  40/40) .

Jalan untuk menuju kepada masa depan yang lebih baik
telah dipersiapkan, pasti ada, dan senantiasa akan ada. tapi masih
banyak orang yang tid.ak mampu melihatnya. Hari-hari p.*buluuu.t
akan datang akan diikuti oleh kejadian-kejadian dahsyat yang akan
di l ihat  sebelurn berakhi r  dunia in i ,  te tapi  kapan ter jad. inva-  t idak
dapat  d ik . tahui  manusia.



- Mengambil contoh singkat tentang pandangan Nabi N4uham_
mad mengenai dr.rnia ini, t irnbur p".tunyau.r biagaimana meban-
dingkannya densarr konsep-konsep- sejarah yang razim terdapat
dalam ceritera .|udaeo - I(risten. sebagaimana telah diseburl<an
!:hy" ^untuk rnemperoleh suatu pen.qertian yane mencakup tenraog
Ki tab suci ,  maka harus memenuhi  hal -hai -yang luar  b iasa,  untuk
menghindarkan seluruh ceritera dari penafsiran l irab suci. Demi-
kian pu.l-a sebalikrrya. Agar supaya mernpunyai dasar (t it ik tolat<)
perbandingarl. 

)/ang cocok, perlu kita melupaian semua penafsiran-
penalsiran hrit is dari sarjana-sarjana modein, dan berusaha melihat
ide sciarah dalam nibfe 

-- satu icle sejarah Bible tertentu _ clensan
pandangan bargsa Yahudi dan Kriste' dari zaman p'rbakala.

. 
Bentuh sejarah. yang tak dapat clirobah dan tinibulnya peng_

hancuran yang terakhir, telah diterimzr sebagai kenyataa*. Ide
penciptaan manusia sebagai makhluk yang utama memperoleh pan
dangan dari Bibie. sejarah adalah ."ncinu Tuhan unruk kesera-
matan manusia '  I ie l<erasan dan keberdosaan manusia menyebabkan
pengulangan yang tetap densan proses yang sama, Kesempatan_
kesempatan pe 'yelarnatan d i iarnpaikan meraiu i  orang yans^dib" . i
yoi]y,r, t 'etapi kesempatan_ kesempatan ini ditolak, 

"dan -sebagai

hasi lnya menimbulkan pender i taan.  Bagi  Kr is ten,  kesempata^ baik
untuk n'rengal<hiri proses penderitaan ini telah diperoieh denean
kedatangan Yesus Kristus ; Kesempatan itu berlangsung terus dalam
perasaan damai ,  namun dunia in i ,  dosa dan pendir i taan rerap
berlaku terus. Bagi Yahudi sejarah kesempatan yarrg ditolak, dosa,
rian penderiraan beium per'ah diatasi sejuk munu"siu rnuricul di
dunia i ' i ,  te tapi  kesempatan i tu  te lah beiwujud dalam suatu ke-
nyataan didunia i ' i  dan menjadi harapan, ditakdirkan dari lrer--mulaan, dari tukang'tukang mimpi. sedangkan siksaan merupakan
nasib yans d ider j ta  o leh orang*orang yahudi .  Akhi r  dunia '  yang
diharapkarr akan datans, sebagaimarL tuf.i.ur., dalam Bible, seba_
gaim.ana jrrg,a bahrva waktu ying tepat kedatangan hari yang di-
nant i  adalah t idak past i .

-  -  
Persala11 pandansan sejarah in i  dengan pandangan Nabi

Muhamr 'ad,  h i ranya je las.  padi  hakekarnl ,a,  juga 
'meruouku'p. ._

samaan antara Kr isren dan yahuel i .  p : rnc iangan bahwa sejarah
yang suram a,ka.  d iakhi r i .  d is in i  sekarang,  oreh seora 'g penyera-
mat,  bersumber dar i  l ( r is ten dan berpengaruh terhadap"pemik i ran
Nabi Mutrammad. Sepanjang tidak ido- trukti nyata bahwa itu
berasal  

. .dar i  kepercayaan para Messianis  yahuj i ,  yang berada
dalam l ingkungannyzr .

Perbedaa' yanu penting antara pandangan Bibre dan Nabi
N{uhammad terletak pada kenyataan bahwa d:rri manapun asal-
usulnya,  s ikap Yahudi  Kr is ten merupakan suatu perasaan pessimis
yang nrendalam. Akan dapat  d i l ihat ,  bahwa dalam keadaan ya, ,s
benar*benar terjadi, jelas dapat dipertanggunq jawabkan atas pe-
nai is i ran in i .  Didalam pe'galaman sejarah-oref ,  golongan mino. i ras
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Yahudi selarna abad-abacl 'J:r: :-  .
sesuatu  yang dapat  men jau l i ; : r r
dan agama Kristen di l ' iarur ---

agak pendek antara zalnan Dr:,-.- :
kemudian ,  rnerupunya i  sed ik i t ' " , , - , ,
bongannya seiama ini.  Seir,r. i . :- .-r
pada d i r inya  send i r i ,  dan  i " : -
kesuksesan po l i t i k  l s lam van l  . - . : ,
rasa  op t im ismenyz i  r r re luap,  u l : - -s
akan diser tzr i  pernba l : .rsaoe re r.r i  - : , i
nyak sekal i  bukti-bukti  pad.r i :r- ,r
Untuk  meyak inkan pandanqar  1 ,
dalam Karyi. i  sejarah, dan l ;a:r,r-. :
Dekat  paCa pe l rnu laz in  se j ' i l a : r : . ' ; ,
i< i ta  b icar r rkan seka lang,  s i ; rp . i  . .  ,
f n h a n  u n t r r k  r n e n e r i r n a  a n u q . : : - ^ . -
t idak  bersyu lcur  rneno lak  pen: , : :=
d a n  s o m b o n g  t e r h a d a p  T u l r r ; r . ' . ,
nahan anugerahnya dar i  rnere ! : - , .
cl ian kita lanjutkan bahn,a :r ' . : : :
r lan  rnen i ru  mereka,  nampa, -  1  -
lasannya terhadap rrrereka, ter:: t*.
menerima noda dan kehina,rn :":
juea penguasa-peng uzrsd, i i r ;  -  ' , - i

h idup sezarnan dar r  sesudabn ' ; ' .
dan melakukan kehidul l i ln v- i :r i
B ib le  dan Is lam i r r i  y rng  t j : * -  -  -
cl iambil  secara ragu ragl i  oleh r:
hanya mempunyai pengar' . ih ' -":1
rnerelca, Tentunya t idak men', ' .  -  "
dan pembalas?rnnya, dir{alar. ' r  l -- :

2. Pernikiran sejarah Nabi
sejarah Islam.

T idak  ada suatu  kerag i r - .n
hammacl  da lam se ja rah  d i rna i i ,  :
se ja rahnya,  ia  member ikan s l r - .1 - ;
culnya penulisan sejarah ci ir l i : .  I
nya meragukan, apakah p:n1..: ,
mempur rya i  sua tu  peuga l r rh  v - . : .g
c i r i  penu l isan  se ja rah  kaum l . I :
terhadap pemikiran sejarah or,-
berrnanfaat dan berhasi l .  -{ .1..  :  :
k i ta  un tuk  men jawab kedua r t : :
pertanyaan yang kedua, dala:,-- '

1 ) .  Anna ies ,  i ,  78 .
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Yahudi selar'a abad-abad perm,laan Islzrar, disa'a jelas tidak ada
sesuatlr yang dapat menjauhkan bangsa Yahudi dari keputus asaan,
dan agama Kristen di 

' l- imur 
bahkan dalam wakru selang yang

agak pendek antara zatnarr penyembairan berhala dan zaman Islam
kemudian, rnenrpunyai sedikit rvaktu untuk inerasakan sikap kesom
bongannya seiama in i .  Sebal iknya,  keyaki r ran Nabi  Muhamma, l
pada dirinya sendiri, dan terbuktinya clal:rrn kenyataan, yakni
kesuksesan polirik lslam yang sangat hetrar. Hal ini rnemun.gkinkan
rasa optimismenya rneluap, untuk menghilangkan teori bahwa dosa
akan d iser ta i  pernbalasan,  ternyata sejar .a i i  te laf r  meninggalkan ba,
nyak sekali bukti-bukti padzr rnasa kemudian ketika seji iah drruris.
Untuk meyakinkan pandangan ganjaran dan hukuman i tu  terdapat

{a lam Karya sejarah,  dan bahkan namltak pada te lnpat  ter tentu.
Dekat  pada permulaan sej : r rahnya,  Al  Tabar i  berkata:  l )  , 'Mar i
i<ita bicarakan sekarang, siapa yang pertama cliberi kekuasaan oleh
Tuhan untuk menerirna anugerahnya, tetapi orang kemudian yang
tidak oersyukur rnenolak pengangkarannya, dan bersikap angkuh
dan sombong terhadap luhannya.  Sebagai  ak ibatnya,  

' luhan 
me-

nahan anugerahnya dari rnereka, dan nrenghinakan rnereka. Kernu
dian kita lanjurkan bahwa mereka yang mengikuti kemauannya
clan meniru mereka, nampak bahlvzr luhan rnenimpakan pemba.
larannya terhadap tnereiea, termasuk golongan sebelurnnya, inereka
menerima noda dan kehinaan merel<a. Karni akan menyinggung
juga penguasa-penguasa, zltau utusan-utusan dan Nabi-nabi,- yang
hidup sezarnan darr sesudabnya, yang taat pa<Ia pimpinan rnereki
dan melakukan kehidupan yang patut dipuji". Fund,,ngon hidup
Bible dan Islam ini yang terciapat didalarn pernyataan Al 'Iabari

c l iambi l  secara ragu ragu o leh kebanyakan sejarawan Is lam, tetapi
hanya mempunyai pengaruh yang kecil terhadap penulisan sejarah
rnerelca' Tentunya ridak menvebabkan mereka mencari alasan dosa
dan pembalasannya, diclalam tiap.tiap pase sejarah Isiarn.

2. Pernikiran sejarah Nabi Muhammad dan penulisan
sejarah Islam.

Tidak ada suatu keraguan lagi  bahwa perhat ian Nabi  Mu-
hamrnad dalam sejarah dirnana perhatian tersebut nampak dalam
sejarahnya, ia memberikan suatu perangsang yang kuat bagi mun.
culnya penul isan sejarah dalam fs lam, walaupun hal  i tu  nampak-
nya meragukan, apakah pandangannya tentang sejarah rertenru
mempunyai suatu peugarrrh yang jelas dan menentukan terhadap
ciri penulisan _ sejarah kaum Musiimin, dan apakah pengaruhny;
terhadap pemikiran sejarah orang Islam merupakan 

-suatu 
yang

berrnanfaat dan berhasil. Adii banyak kemungkinan yang mernaksi
kita untuk menjawab kedua pertanyaan iru atau seridii<-tidaknya
pertanyaan yang kedua, dalam suatu pengertian yang negarif.

l ) ,  Annales, i ,  78.



Sebagaimana telah disebtrtkan di nruka. kegagalan Judaeo'
Kriaten dalam sejaraho bukan rnerupakan faktor yang berguna
dalam penulisan sejarah Islam. Lagi pula ahli-ahli sejarah Islam
sering mengikuti tujuan-tnjuan jarak pendek yang berfaedah, yang
menimbulkan tipisnya kesernpatan untuk mencapai harapan jangka
panjang, dan rnerupakan sejarah yang berbeda. Dari segi lain,
daiarn buku sejarah ada petunjuk.petunjuk yang jelas, tentang ada
nya pengal'uh pandangan sejarah Nabi \,{uhammad. Kebanyakan
ahli sejarah Islarn (dengan pengecualian tertentu yang akan disebut
dalam halaman lain), memandang adanya suatu permulaan baru
dalam sejarah ketiatangan Nabi Muharnmad serta peristiwa pada
marany^; sejarah dibagi dalam dua periode besar, pertama sebelum
Nabi Muharnmad dan yang kedua ialah setelah kedatangannya,
dan karya-karya sejarah telah disusun sesuai dengan teori ini.
Beberapa hal tentang pandangan sejarah yang akan datang (yaitu
tentang akhir dari dunia ini) merupakan subjek sejalah yang akan
ditinjau lebih mendetaii ; dalam hal ini, ahli-ahli sejarah Islam
memperoleh inspirasi dari teoiogi sejarah Nabi Muhamrnad dan
berkembang sampai masa kemudian. Lebih dari itu, dari manapun
mereka mernandang rangkaian-rangkaian sejarah dunia, kebanyakan
ahli-ahli sejarah Islam mengikuti pandangan Nabi Muhammad
yang diamhil dari ceritera Bible dan kemudian menganggapnya
pemikiran asli dari Islam.

Hampir t idak mungkin menilai anasir-anasir ini, kemudian
menganggap lebih penting terhadap yang saiu dan menolak yang
iain. Bagaimanapun juga bahagian-bahagian terakhir yang teiah
disebutkan, dapzrt menyakinkan kita bahwa pandangan se.jarah
Nabi Muhammad dianggap merugikan pemikiran sejarah didalam
Islam. Pandangannya tentang sejarah bersangi<ut paut satu sama
lain secara menyeluruh dan hal itu menjadi bagian disesuaikan
dengan pandangan-pandarrgan sejarah yang lain, bahkan juga de-
ngan yang telah tersebar di mana-mana, baik teori dasar seperti
tentang ciri*ciri perobahan nrasa sejarah atau teori tentang kemun-
duran yang berangsur-angsur dalam zaman emas. Akibatnya, hal
itu condong meragukan rumusan-rumusan teori sejarah yang lain
dari ahli-ahii sejarah Islam. Pada keseluruhannya, dalam hal ini
membawa hasil yang hebat. I(adang-kadang beberapa alternatif
teori-teori sejarah dikemukakan, tetapi kalau hal ini diterapkan
dan sekalipun sangat berhati-hati, rnasih terdapat juga pengaruh
yang kecil, seperti ketidak sepakatan, iman yang kurang, terdapat
dalam usaha*usaha ini. Satu contoh yang baik adalah sejarawan
Miskawayh dengan bukunya Tajarib al Urnarn. Miskawayh sama
sekali t idak memasukkan Tuhan dalam sejarah dengan penjelasan
yang sederhana tapi tepat, tentang perbuatan Nabi-nabi termasuk
juga perilaku hidup Nabi Muhamrnad - yang diluar pengalatnan
manusia, yaitu sejarah, dan oleh karenanya, t idak patut mendapat
perhatian dari ahli sejarah. Sedangkan Miskawayh dapat diduga
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ia didorong oleh ketidakpuasannya yang mendalam dan prasang-
kanya yang tajam terhadap trslam, orang sejarawan yang lebih
taat pada tradisi Islam yakni Ibn Khaldun tidaklah diragukan lagi.
Bagaimanapun juga, \4iskawayh telah rnerlyingkiri(an pandangan
tradisionil dan pandangan pribadinya tentang sejarah, dengan me-
makai dua hal yang berbeda, yaitu Supernatural atau Tuhan, dan
manusia. Kedua tingkatan itu, dia menqatakan, bahr,va keduanya
terpisah satu sama lain. Sejarah manusia bcruiangn dibatasi oleh
kebutuhan-kebutuhannya dan sikap batinnya, dan iingkaran-ling-
karan se.jarah ini kadang-kadang secara berkala hanya diselingi
oleh tindakzrn sewenang-lvenang, dan bila berhasii dengan baik
rnaka itu adalah karena kekuatan gaib. Teori ini, dikernbangkan
dalam bukr-r Muqaddimah, yang ditulis oleh lbn Khaldun, darr
dengan mahir dan penuh kehati-hatian dengan pengetahuan sejarah
dari "ibar' ' . Dengan cara yang tidak rnenyolok rnata" dia ff ierr-
persatukan sejarah Bible dalam skerlanya t( ntang kelompoh-ke-
lompok bangsa dan masyarakat dunia, dan menolak pcriode Nabi
Mnhammad sebagai  suatu selang -  suatu hai  yang agung dan
baru,  k i ranya *  sewaktu ashabiyah belum dipakai .

Dua contoh ini dengan jelas menunjukkan, alangkah berba
haya jadinya, karcna seolang pengarang dengan pemahaman sejarah
yang condong untuk rnclepaskan dari trad:si Bibie. Godaan-godaan
sebenarnya banyak yakni: Sejarah Persia, Filsaf at Yunani, Teologi
Shi'a. Noda-noda bahaya yane kuat dalarn pandangan traciisionii,
sering nampak dalam sejarah-sejarah Islarn dan menyehabkan kita
bertan,va-tanya apakah pengarans- pengarang mereka rnemiliki pan-
dangan jauh.  Bagaimanapun jug,a,  sadar atau t idak,  penghaprrsan
ceritera Bible, sept:rri yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad,
merupakan pengecuaiian, dan dengan pandang:rn itu memungkinkan
ki ta meni la i ,  per is t iwa-per is t iu ,anya hampir  t idak dapat  d iharapkan.

3. Bahan-bahan Bibtre dalara sejarah Islarn"

Sejarah atau vang semacamnya, bahan-bahan utama. se;.;erti
peristiwa-peristiwa dalarn Bible, begitu prrla tokoh-tokohnya ntasuk
ke dalam Islam melalui Al-Qur'an dan penafsiran-pinafsirzrrrnya.
Bahan tersebut pada umumnya diakui yzritu untuk rnenyusun po-
kok-pokok penulisan sejarah Islam pada niula pertama. Hal itu
cepat berkembang luas clan rnenjadi dernikian branyak pada saat
karva-karya sejarah pada umumnya muiai ditul;s. Literatur teologi
memperkaya penulisan sejarah. Sepanjang prnuiisan sejarah, ceritera-
ceritera Bible mempengaruhi sejarah dunia, serta bentuk-bentuk
tertentu dalam sejarah sesetempat, seperti misalnya Arab Selatan
dan Mesir, dan juga dalam bentuk-bentuk i lrnu tertenru. Kami
beruntung dapat mengadakan suatudiskusi meugenai persoalan yane
dikemukakan oleh historiografi Islam pada masa yang lalu, dalani
penerbitan M. Abbott yang sangar baik, yaitu Studies in Arabic
Li terary Papyr i  I  ,  His tor ica l  texts (Chicago,  1957).  Mas'a lahnya



tranyak dan sukar-, darr kesirrrpulan mereka masih sukar difaharni
Kesembi lan naskah vang d i terb i tkan o leh Miss Abbot t ,  sekai i  oun.
$angat penting, t idak dengan sendirinya memberikan banyak pen-
jelasan tentang sejarah, usaha sarjana-sarjana Islarn dalarn bidang
sejarah pada masa pertama kaii, sebagairnana sejarah periode
kemudian yang sangat luas. Tetapi h4iss Abbott menggunakan ma-
nuskrip itu sebagai peneanaiisaan kenrbali sebahagian besar bahan-
bahan yang d ipakai  sebagai  sarana studi  merrgena. i  perrnulaan h is ,
toriograii Islam. Tiga diantara manuskrip itu dianggap sebagai
karya sejarah yang bersurnber da.ri bairan-bahan ll iole. Mungkin
ada beberapa keragu-raguan.  sepert i  misalnya mengenai  c i r i  -  c i r i
sejarah yang pernah dibicaral<zrn, hasii harya mana termasuk papyri
yang sedang d ipersoalkan.  te tapi  yarrg lebih pent ing ia lah bahan
yang berasal  dar i  Rib le.  Penyel id ikan Miss Abbort  juga meluas
sampai pada pembicaraan seli itar sekitar per-iode clirnana karya-
karya penterjemahan Arab seperti rnisalnya ceritera-ceritera Kristen
tentang Adam dan Hawa yang diapohripkan, gua h:rrta, begitu
juga ter jemahan-ter jemahan Aral ' r  terhadap sebahagian heci l  dar i
Bib le,  d iduga juga te iah d i lakukan.  Demihian pula l ia lnya pada
awal-awal  abad ke B.  Bahkan suatu hal  lag i  yang lebih menar ik
dar i  s tudi  Miss Abbot t  ia iah pembelaan terhadap adanya penul is
sejarah terdahr.l lu seperti misalnya Ka'b al Ahhar dan Wahb bin
Munabbih untuk B'b le dan Abid b in Sharya tentang bahan-bahan
sejarah, telah dipindahkan rialam bentuk tulisan, kemudian dlter-
bit l<an untuk diperdagangkan, pada rnulanya diduga pada zaman
bani Umayyah. Sejauh menyangkut pokok-;-,p[6[ pernbicaraan yang
sedang dibicarakan disini, i<arya Miss Abbott pasti lterguna karena
condong untuk membenarl<an adatrya persamaan yang penting,
sehingga ceritera tsible terdapat di dalam pase permulaan historio-
grafi Islarn.

Lebih jauh mengenal  mas'a lah urutan waktu,  mater i  B ib le
didalam sejarah Islam rnenirnbulkarr persoalan-gersoalan pula, yang
dapat dirumuskan secara singl<at sebagai berikut : Dari mana da-
tangnya ceritera-ceritera Bible, yaitu apakah ceritera-ceritera me.
reka diambil dari bangsa Yahudi dan I(risten atau dari ceritera
ceritera sumber lain yang dikatakan berasal dari tokoh-tokoh Biblc,
atau ceritera dari bang;sa Yahudi dan Kristen tetapi sebahagian
besar dirobah ? I(edua, bahagian mana dari teks asli Bible yang
terdapat didalarn tulisan sejarawan-sejarawan Islam ? Terakhir,
apakah materi-rnateri . l3ible itu, baik dalam bentuk aslinya atau
dalam bentuk yang sudah dirobah (agar lebih sesuai) digunakan
untuk mempertahankan dan mengembangkan pandangan-pandangan
Islam tentang sejarah tertentu, akan rr,ungkin berciri teologi ?
Jawaban terhadap p€rtanyaan ini barangkali dapat diberikan,
dengan ketentuan kalau kita memilihi sejumlah bahan studi yang
terperinci yang ada hubungarr dengan tokoh-tokoh dalam Bible,
dan rnenjelaskan penrbahasan yang mereka terima dalam I iteratur
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Islam, k;rrcna ini tak ada hubunganr)ya dan l<ita lrarus urernper-
cayai beberapa karya-karya yang diterbitkan olelLr sarjana mcrdcrn,
baik yang lengi<ap atau mengambil saiah sato saja atau suatu segi
yang rnendeta i i ,  in i  masih kanyak yang belum past i .

Teks asli I3ible rnunglcin rnelupakan suatu hai yang sedikit
hubungannya dengan ahli-ahli sejarah terdahulu, t idak terlalu ba-
nyak. karena kenrungkinannya terlru agak sukar, karena mereka
kurang tertarik kepada kebenaran sejarah, dari pada membuat
aeluruh cerite]a Al Qur'an yang berserakan menja,di saling berse-
suaian, dengarr maksud apzr saja yang dapat mereka iakukan Se-
kalipun demikian, i<t-terangan-keterangan yang berasal dari kitab
suci Yahudi dan Kristen terdapat clalam historiografi Islam pada
zam^n permlllaan dan rnendapat tempat pada abad selarrjutnya,
Bagaimanapun juga.  kembal i  kepad:r  pefsoalan sumber-sumber
vang asli, rnernerlul(an bekal semangat i lrniair yar'tg mantap, demi-
kian puia perlu me.rnii iki sejumlah keberanian di daiam menyoroti
perbedaan-perbedaan yang mungkin terdapat arrtara Bible dan Al
Qur'an.

Jiwa ilmiah yang dinri l ihi itu, sehragai suatu hal yang pasti,
olelr sarjana ulung yang berperan terus menerus, misalnya Hamza
Al Isfabani dan Al Biruni. Mereka melakul<an ruatu usaha yang
penting untuk rnemperolehnya, kemudian minta nasihat kepada
orang-orang yang fahanr Bibie atau karya-karya Yahudi dan l(ris-
ten yang relevant, kemudian menjeiaskan kandungan-kandungannya
kepada merel(a. Diantara ahli-ahli sejarah pada abad ke 9 antara
lain Ibn Qutayba. Di daiam bukunya Ma'arif, dia mempertentang
kan keterangan (ceritera) Wahab bin Munabbih dengan teks Bible
yang dia kutip secara harfiah. Beberapa pengertian yang cermat
tentang bahan yang asli, terdapat didalam sejarah A1 Ya'qubi,
sekalian dia mengambil banyak bahan-bahan ceritera tanpa me-
ngetahui keariiannya. Celakanya, keberanian semangat i lmiah saat
ini kurang, bukan karena kebekuan pemikiran manusia saja! tetapi
juga dalanr lapangan sejarah, dengan kebeearan nama Tabari yang
luar biasa. Al 'fabari 

memiliki sejumlah keterangan-keterangan
Bible yang dapat dipastikan kebenarannya, tctapi dia rupa-rupanya
hanya mempergunakan bahan-bahan tradii ionil Islam. Pengaruh-
nya yang luas diperkirakan telah rnervarnai bahan-bahan tersebut,
dan menghiiangkan penghargaannya terhadap sumber-sumber yang
asli. juga para ahli kemudian. Bahan-bahan mengenai Taurat dan
Inji l , apakah palsu atau tidak, telah terpakai pada zaman itu.
Bahkan seorang penulis kemudian seperti Ibn Kathir yang sangat
percaya kepada tradisi rnengutip "apa yang saya iihat dalarn buku
milik rakvat kiranya adalah Taurat". 2) Ibn Khaldun seorang
cendekiawan, beruraha mengumpulkan sumber-sumber yang dapat
dipercayai, sekurang*kurangnya pada suatu pase tertentu dalam
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sejarah Judaeo-Kristen. 3) Untuk waktu yang lama, perasaan benci
terhadap perkembangan cerjtera Bible, seperti dongeng "ceritera
Israil" telah tersebar juga dikaiangan sarjana-sarjana. Tefapi seka-
lipun usaha*usaha kristen yang sporadis ini, keinginan yang tulus
untuk rnernpelajari sumber-sumber asli, yang dalam banyak hal
dengan mudah telah memuaskan, nyat?.-nyata ridak terdapat dalam
kebanyakan karya-karya sejarah yang berhubungan dengan Bible.

Kebanyakan asal mula materi ini berasal dari Midrash dan
Haggadatr bangsa Yahudi dan Kristen, pada umumnya diterima
oleh sarjana- sarjana modern. Kita yakin, para sarjana*sariana yang
mempelajari keasliannya, dialihkan untuk mencari persarnaan dengan

Judaeo-Kristen kemudian memberikan sekedal perhatian atau sama
sekali t idak menaruh perhatian terhadap sebagian besar materi
yan8 tidak dapat diidentif ir ir dengan cara ini. Tetapi terdapat
suatu hubungan yang dapat dibuktikan, dan besar artinya, antata
materi dari Islam dan daril i teratur Judaeo-Kristen, dari tentunya,
kenyataan bahwa leks dan sumber yang tidak paralcl yang mung.
kin ada, t idak pernah dipakai sebagai alasan yang memuaskan
rlntuk rnenentang asal usul Judaeo-Klisien. Kemudian j ika tidak
dapat dibuktihan bahwa ceritera yang diberikan tidak sampai pada
orang-orang Islzrm dan berasal dari sumber Yahudi atau Kristen,
maka tradisi Judaeo-Kristen masih tetap merupakan sumber per-
mulaan yang paling mungkin, terutama bagi sernua materi yang
lebih tua.

Sejumlah penjelasan-penjeiasan d an penemrran Islam banyak
sekali yang dapat dikenal dengan jelas, sesriai dengan harapan ka-
mi. Banyak kategori-kategori tertentu yang dapat diperbedaken.
Salah satu dintaranya termasuk ceritera-ceritera yang menimbulkan
i<einginan yang kuat untuk menjelaskan pernyataan-pernyataan
dalam Al-Qur'an, terutarna dalam hal di mana beberapa ceritera
disampaikan dalam bentuk penjelasan-penjelasan, atau di mana kita
dihadapkan pada suatu pertanyaan atau perkembangan dzrri suatu
yang mendetail, seperti misalnya di dalam penyebutan nama yang
satu persatu diajarkan Tuhan kepada Adam sedikit-dikitnya dalam
hal yang mendetail i tu ada tambahan. Bahkan lebih jelas lagi ada-
lah hal-hal di mana ceritera asii diganti atau dirobah bentuknya
agar sesuai dengan kondisi Arab atau Qur'an. Umpamanya ketika
bahasa pertama lJmmat rnanusia diucapkan oleh Adam dianggap
adalah bahasa Arab, sebagai ganti dari bahasa Yahudi atau bahasa
Aramic, nampak-nampaknya bahwa perobahan bentuk itu berasarl
dari orang-orang Islam. Asumsi bahwa hal itu berasal dari Arab

Jahudi atau olang-orang Arab Kristen akan nremerlukan bukti
jelas. Atau ada ceritera bahwa Adam be rtempat tinggal di
India atau Ceylon ketika dia dikeluarkan dari sorga. Ceritera ini,

3). of W.J. Fischel, in I, Goldziher Memorial Volume (Jerusalem, 1956 )
L i , 147 -7 t .
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AI Farabi menceriterakan herir
kan oleh sarjana-sarjana ns.am
Taulat dan Injil", 4; tetap: d
menempatkan Hawa di Jiltda
di sebelah selatan \Iesopurte
sindiran yang tidak simpacih
rakyat dan ikiim dari daerah
cerita gnostik Mesopotamia

Jidda secara jelas mempunvai
tahui hubungan Arab dengan
rupanya lebih mungkin dari 1
Kristen bertanggung jalvab at
bakala, terutama karena p:n
nandakan adanva hubungan
Problem yang lebih sulit laqi
Yusuf memilrki 9/10 ciari kec:
raguan yang dapat dihubungk
Yerusalem meniiliki 9/10 dari
bagaimana terjadinya peminri
Yusuf, adalah sukar dijela
bahwa di dalam bahagian r',
kan dengan adanya hubungan
tikan yang menyolok mata. i,
kebutuhan untuk mendaPattsr
untuk penjelasan semacam itu

Segi lain tentang ceriter;
rupakan naskah Islam, tendiri
sajak-sajak .Arab. Terakhis,
yang berhubungan dengan qi
sejarah Nabi-nabi dalam ruan
Disini timbul kesangsian mer,:
hanya melengkapi kelangrung:
mlah ceritera ceritera Bible rr
Islam. Jahudi dan Kristen da
sibuk dan tekun dalam sejari
pa3ti tidak ada sesuatu yanE
mengikuti contoh-contoh mert

Penggunaan ceritera Bibl
kan kebenaran atav menvebut
dapat dielakkan. Dalam hub'
perubahan yang menurut teor

6)

7 \

i . 1 2 1 .
Of. the Mandaean Gi.'a.

Leipzig, 1925) sesuai dengan
Qidd, 49 b, of M. Lidzbarski
Arabics (Leipzig, 1893). pp 5
Al-Mas'udi (?). Akhbar al-za



, t l )  i - -e ras3an benc i
i r r :geng "cer i te ra
' ; i r a ,  T e f a p i  s e k a -
: .g inan yang tu lus
la lam banyak  ha l

' i  t r rdapat  da lam

; :n  dengan B ib le .

l : r ' i  M idrash dan
:r '1irny: l  diterima

- :  '  t i l a  - sa r lrana yang

f

r : rs : l rnaan dengan
r t . t ian  a tau  sama
, l l  besar materi

Tetapi terdapat
r' titinva, antatl
: : : .  dart tentunya,
: - . , . i  v a n g  m u n g .
. r i lg memuaskan
-.dian j ika t idak
-dak  sampai  pada
'-rdi aiau Kristen,
-\an sumber per-
-, ,1a materi  yang

. ,n  Is lam banyak
i ; r :an harapan ka-

l : r  d iperbedakrn.
' , , : r g  men imbu lkan
'. -1iaan-pernyataan
' - :berapa cer i tera
. , tau c i i  mana k i ta

- - t  - . : ,q i ,n  dzr r i  sua tu
: ' :  I  j i 6n  nama Yang

AI Farabi menceriterakan kepada hita : "I)engan secara baih ditetap'

kan oieii sarjana-sarjana Islam yang otoriter dan masyarakat penganut

Taulat dan Inji l", 4; tetapi dia ragu terhadap ceritera lain yang

menempatkan Hawa di .Jidda dan Iblis di Mesene' 'Iempat setan

di sebeiah selatan \{esopotarnia tidak dapat merupakan suatu

sindiran yang tidak simpatik terbadap penyebutan selan untuk

rakyat dan iklim dari daerah itu, tetapi agaknya nrencerminkan

""ritu 
gnostik Mesopotamia, 5) l):rgaimanapun juea, pengenalan

Jidda secara jelas mempunyai heinginan 1'ang tulus untuk m-enge-

iahui hubungan Arab clengan ceritera Adarn, dan juga naskah-Islam

rupanya lebih munghin dari padzr asumsi bahwa Arab Yahudi dan

Kristen bertanggung jawab atas pembuatan ceritera-ceritera pur-

bakala, terutama karena penunjukan kepada Iblis ru,panya me-

nandakan aclanva hubungan dengan oranE-orans Mesopotamia'

Problern ;rang lebih sulit lagi ialah hal-hal seperti ceritera bahwa

Yusuf  memi l rk i  9 /10 dar i  kecant ikan dunia '  T idak ada suatu ke-

laguan yang dapat dihubungkan dengan ireterangan Talmud, bahwa

YJrusalern irerni-l iki 9/10 daii semua kecerrrtikan yang ada, 6) tetapi

bagaimana terjadinya pemindahan alasan dari Yerusalem kepada

Yusuf, adalah sukar di. je laskan' i i i ta dapat pula mengingat

bahwa di dalam bahagian yang iain kecantikan Yusuf dijelas-

kan dengan adanya hubungan dengan Sarah vang memiliki kecan'

tikan yairg menyolok mata. T S Kernudian, kecantika' Yusuf dan

kcbutuhan untui< mendapatkan penjelasan dari penyelidikan ihniah

untuk penjelasan semacam itu narnpaknya mernerlukan banyak segi.

Segi lain tentarlg ceritera-ceritera ini, yang nampaknya me-

rupakan naskah Islam, terdiri dari segala macam yang termasuk

sajak-sajak Arab. Terakhir, kita menemukan bahwa rnanuskrip
yang berhubungan dengan qisas al anbiya' berhasil mernaparkan

iejaiah Nabi-nabi dalam suatu bentuk ceritera yang bersambung'

Disini t imbpl kesangsian mellgenai ceritera-ceritera yang sifatnya

hanya melengkapi kelangsungan jalannya ceritera. Jadi ada seju-

mlah ceritera ceritera Bible yang membentui< penemuan-penemuan
Islam. Jahudi dan Kristen dari semua tingkat intelektuil telah lama

sibuk dan tekun dalam sejarah mereka yang muliao dan disana

pasti t idak ada sesuatu yang mencegah orang-orang Islam trntuk

mengikuti contoh-contoh mereka.

Penggunaan ceritera Bible untuk maksud lain dari menegak-
kan kebeniran atau menyebutkan fakta-fakta sejarah hampir t idak

dapat dielakkan. Dalam hubungan ini kita boleh menyebutkan
peiubahan yang rnenurut teori itmiah diterima secara luas, gambar

i . 1 2 1 .
ef. the Mandaean Ginza. trans, M. Lidzbarski.  p 28l (Gott ingen'
Leiozie. 1925) sesuai densan "neraca terletak di daerah selatan"'

Qidi, Z9 b, of M. Lidzbirski, De propheticis, quae dieundur, Iegends
Arabics (Leipzis. 1893). pp 50f.
A l -Mas 'ud i  i t l . "A t tua .  i i ' - raman (Ca i ro ,  1357/1958) "  p  ?00.

; ' ,  -  . : i r -d ik i tnya dalam
-"  . - ; i i r  je ias iagi  ada'

:  : . : , b a h  b e n t r r k n y a
:- ' i lpamanya ketika

. : .  - \ l - m  r l i . n o o a nl - : r  \dam dianggaP
\  - 1 . , , 1 '  ^ + ^ r r  h - h o o 1, ,  \ - : i i ud i  a tau  bahasa

,-..  rentuk i tu berasi i l
.  .  ie: 'asal dari  Arab

: . : . ; e m e t i u k a n  b u k t i
' : i empat  t ingga l  d i

: .  : : . i .  C e r i t c r a  i n i ,

.  : ' , - - ,  { Ie rusa iem,  1956 )
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7 \
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Ibrahinr dikenal dalam perbuatan -perbuatan sendiri. Perkembarrgan
lain yang penting dalam trubungan ini iala.h penyesuaian sejarah
Nabi-nabi dengan kebutuhzrn-kebutuhan tcologi golongan Syi'ah.
Tendensi yang mengarah kepada Arabisasi relah disinggung dimuka.
Ide-ide terteafu juga memasuki penyajian materi Bibre oleh ahli-
ahli sejarah lervat penafsiran Al Qur,an dan Cabang-cabarrg lain
dar i  teologi .  l )a lam dasar-dasar  Al  Qur,an 7.  L72l17 I .  umpama-
nya, problem tentarlg takdir Allah menjadi bagiarr dari sejarah
Adam, 8) Dalarn generasi sejarawan-sejarar,v;rn yang paling z;N&lt
pensgunaan t iap mater i  untuk tu juan- tu juan ter te r l tu ,  k i ranya sudah
agak urnum. Pada masa selanjutnya nanapaknya d kabr_rrkan oleh
sekelornpok besar kererangan sejarah yang murni.

4. Ceritera-ceritera Bible dan keadaan penulisan seJarah
fshrn.

Keadaan penul isan yang terdapat  d i  dzr lam Per janj ian Lamr
dan penulisan sejarah Arab adalah warisan dari periode kedua
kerajaan Tuhan seribu tahun sebelum Masehi, ketika bahan-bahan
Yahudi ,  bahasa Aramic dan bahasa Arab sarnpai  kepada k i t r r ,
menimbulkan hubungan yang erat dalam rasa bahasa dan kesatuan
sosial. I(ekolotan golongan Arab rcrutama dalam bahasa literatur
kerajaan (terlebih-lebih j ika ide sarjana-sarjana yang terdapar pada
masa yang laiu terdapat pengambilan dari kekolotan itr,r maka
harus diperbaiki secara mendetail) untuk mempertanggung jar,vab-
kan kelangsungan hal yang oleh kelompok lain dikesampingkan
dengan trerbagai alasan.

Suatu hal yang lain dalarn penulisan sejarah ialah ceritera-
ceritera yang dibuat dalam beberapa bait syair yang rneuggambar-
kan kejadian-kejadian yang mereka rayukan dan cerirera-cerirera
yang kiranya membantu memperjelas, Bentuk-bentuk tulisan ini
terjadi secara sporadis didalam Bible. Di dalam permulaan peng-
Islaman Arab, hal itu merupakan alat pengarrtara yang utama
bagi pemeliltaraan keterangan sejarah. Dari sudut pandangan yang
artistik sangat berhasil dan memuji ahli-ahli sejarah IslaLu yzrng
terus menerus menggunalcan bentuk ini, sudah tentu dengao pe-
rubahan secara luas. Penyajian sejarah secara peti lan yang derni-
kian menguasai bahagian besar penulisan sejarah Islam.

Perhatian yang tertuju kepada asal-usul, perlu diperhatikan
melalui oerjanjian Lama dan permulaan peng Islaman Arab, rne-
rupakan bukti yang paling baik tentans^ adanya suatu tingkatan
tertentu dalam kesadaran sejarah disana. Sifat umum ini mem-
bukt ikan adanya ar t i  yan3 kurang penr ing d l iarn perkembangan
keadaan penulisan sejarah, dia memitih bentui<-bentuk ungkapan
l i terer  yang d i tentukan o leh perkembangan umum l i terer  se jarah
Arab.

B). Qf-Al Tab^ari,^i, 135f, yang mungkin berrentangan dengan Ibn Kathir,
Bidaya i, 87 ff.

t 2

Persiapan informasi sejan
pribadi-pribadi penguasa. did:
juga didapati  didalam historios
prinsip organisasi yang jelas.

dun ia .  D i  da lam Is lam,  dapat
rapa saar yang dekat kepada I

Saya percaya, bahrra
menunjukkan bahwa ceritrra-o
khusr,rs dalam sejarah hisioriosr
sejarah Islam dimana beberapz
vang sangat  berar t i  semuan\a
peroleh kemajuan yang besar di
persoalan yang berhubungan r
berbeda dengan aoa yang di ir ;
aspek lain dari  historiografi  Isl
gelapan yang rr lengeli l ingi perir
dan sejarah sastrzr Islam. Hal-.
bahag ian  besar  mater i .u .a te r i
lainan. Tidak ada sesuatu .r:-
kepada penye lesa ian  te rakh i r .



aa:r iDal lgan
r l  s : ja rah

1.1:i  : i - i 'ah.
l :  i i m u k a .

- ' . t :r  ahl i-
t r t ra l rg  la in

-r l lPama-
e : .  :e ja ra l r
i - i r 3  a r v a i ,
' , , : : - . ' a  suda[ r
" : : . :an  Oleh

n sejarah

:j  .r  Lam:
' ,  : :  k e d u a
r  - . : : : -baha n
: -- .. i, , kit'r,
i : . . : t a t U a n
Sr  - : ie ra tUf
rC: :a t  pada

i i  r  maka
.:: .1 j  aivab-
i r : t r ingkan

i  cer i te ra-
r : . i J a m b a r -
r :  r  -cer i te ra

: - - ; l i :an  in i

I  .ra: l  peng-
r:^,= utama
a:rl ,r l r  yang
[ . . r : l l  yang
f=::ga.i  Pe-
' .--: l :  Cerni-

l , : , : :ha t ikan
-{: .rb, tne -

I  i i r igkatan
in i  mem-

.:: : lLJ: lngan
'-: :rSkapan

: : : :  s e j a r a h

: I : : :  Kathir,

Persiapan informasi sejarah menurut ruja-ryp.dan.kekuasaan
pribadi-pribadi penguasa, didapati di daiam Bible sebagaimana
juga didapati didalam historiograt' i  Islam. Hal itu merupakan suatu

pil""t ip organisasi yang jelas, dikenal -hampir-hampir -diseluruh
irrriu. Di lalam Islam, dapat diduga telah meniru sesudah bebe-

rapa saa[ yang dekat kepada periode Timur Dekat'

Saya pcrcaya) bahwa halaman - halaman di muka telah

menunjukkan bahwa cerirera-ceritera Bible menduduki tempat yang

khusus'dalam sejarah hisioriografi Islam. Ia membantu penulisan

sejarah Islam dimana beberapa diantaranva merupakan. bahagian

yitg tuttgut berarti semuanya itu mempertipis kemung!' inan mem'

pero-leh kimajuan yang besar di dalam prmikiran sejarah. Persoalan-

p.rsoalan yutig b.ih,r6ur,gur Cengan ceritera-ceritera Brble sering

terbeda dengrn apa yang d ihadapi  o leh mahasiswa,  dalam aspek'

aspek lain dari hiitoriog.ufi Islu*. Banyak diantarauya karena ke-

g"iupu' yang rnengeli l ingi periode awal fJertama pemitiran Isiam

Ian sejarah iastra Isiam. Hal*hal itu diperkirakan oleh karena se-

bahagian besar materi-rr,ateri yang tersebar luas tampaknya ber-

lainai. Tidak ada sesrlatu vang kelihatannya mampu metnbawa

kepada penyelesaian terakhir.

I J


